





A. Kesimpilan  
 
Penciptaan karya tari TERJERAT terinspirasi dari seorang sahabat penulis 
yang datang berkunjung untuk berbagi keluh kesah kehidupan rumah tangganya 
yang belum lama terjalin. Pernikahan yang tidak didasari cinta kini membuat 
hubungan pernikahan mereka penuh dengan tekanan batin. Rasa menyesal dan 
terpukul karena harus meninggalkan sang kekasih yang sangat dia kasihi dan 
cintai, yang berasal dari golongan masyarakat biasa hanya karena sebuah aturan 
adat dari keluarga bangsawan. Namun pada akhirnya ia menyadari bahwa aturan 
tersebut tidak menjamin kebahagiaan dalam sebuah hubungan pernikahan.  
Cerita tersebut penulis tuangkan ke dalam karya tari TERJERAT, namun 
cerita yang ada di dalam karya tersebut tidaklah serupa dengan keadaan rumah 
tangga sahabatnya, melainkan penulis ingin menggambarkan bahwa takdir yang 
sudah ditentukan adalah lebih baik daripada keinginan setiap manusia.  
Karya tari TERJERAT berdurasi 25 menit ditampilkan di panggung 
pertunjukan prosenium di Studio Banjarmili pada tanggal 30 Oktober 2018 pukul 
20.00 WIB. Kostum digunakan oleh penari TERJERAT adalah sebuah baju brokat 
berwarna putih dipasangkan dengan rok pendek dan kedua penari wanita lainnya 
dipasangkan dengan celana legging panjang berwarna putih. Sedangkan penari 
laki-laki menggunakan kostum berwarna hitam yang dipasangkan dengan celana 
komprang berwarna hitam. 
 




 Beberapa hambatan yang penulis temukan selama proses penggarapan 
karya tari TERJERAT adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kecocokan jadwal latihan antara penari satu dan penari 
lainnya, sehingga penulis mengganti seluruh anggota penari dan 
mencari anggota penari yang baru. 
2. Walaupun anggota penari baru memiliki kesibukan masing-masing, 
tetapi masih dapat diatasi, sehingga proses penggarapan berlangsung 
baik. 
3. Susahnya berkomunikasi antara penulis dan komposer dikarenakan 
komposer pada karya tari TERJERAT tinggal di Banda Aceh, sehingga 
terlalu banyak revisi yang penulis inginkan saat penggarapan musik 
berlangsung. 
C. Saran 
 Pencipta karya seni tentu saja membutuhkan orang lain untuk dapat 
menginterpretasikannya, walau karya seni tidak dapat dinilai baik dan buruk. 
Berkarya merupakan suatu pengalaman yang paling berharga bagi pencipta. 
Dengan menggali potensi kemampuan dalam berkesenian, dunia kesenian bisa 
terus diramaikan dengan berbagai macam karya seni.  
Proses karya tari TERJERAT ini melibatkan banyak orang dengan 
berbagai disiplin seni antara lain seni tari, seni musik, dan media. Ini semua 
membutuhkan perencanaan yang matang. Tidak hanya pada konsep artistik tetapi 
juga pada proses penggarapan. Koreografer berharap tulisan ini yang  merupakan 
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pertanggungjawaban tertulis dari penciptaan karya seni tari akan bermanfaat bagi 
pembaca yang ingin menggali dan mengenal lebih dalam lagi mengenai konsep, 
metode penciptaan dan proses penggarapan karya tari TERJERAT. 
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